2.1

BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian analisis
Terdapat beberapa definisi mengenai analisis, yaitu
MenurutKamus Akuntansi (2000:48):

“Analisis adalah melakukan evaluasi terhadap kondksi pos-pos atau
ayat-ayat yang berkaitan dengan akuntansi dan rekasan yang
memungkinkan tentang perbedaan yang muncul. Miaalsgorang
pemeriksa (auditor) akan melakukan analisa penkigengeluaran untuk
menentukan apakah pengeluaran telah dibebankaadeghpos yang
tepat, yang diuji / diverifikasi dengan dokumenn@ lainnya, penilaian
kesehatan keuangan suatu perusahaan dengan meladakegsa laporan
keuangan sebagai dasar pengambilan keputusanasivatiu kredit”.

MenurutSofyan Syafri Harahap (2001:189):
“Analisis adalah memecahkan atau menguraikan seswuait menjadi

berbagai unit terkecil.”

Menurut Kamu$Besar Bahasa Indonesi§2002:43):

“Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu perést (karangan,
perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keagaan sebenarnya
(sebab-musabab, duduk perkaranya): penguraian spakok atas
berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu §sada hubungan antar
bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat danapaman arti
keseluruhan”.

Dari definisi-definisi diatas dapat digiatkan bahwa analisis adalah suatu

proses penilaian kritis secara detail dan seksanmadap suatu masalah tertentu

kemudian menginterpretasikan hasil penilaian tersebintuk mengambil

kesimpulan.

2.2

Laporan Keuangan

2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan media informasi yangmgkum semua

aktivitas perusahaan. Jika informasi ini disajilkdengan benar maka informasi

11
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tersebut sangat berguna bagi siapa saja untuk mmg&eputusan tentang
perusahaan yang dilaporkan tersebut.

Untuk memperoleh gambaran tentang laporan keuanbarikut ini
beberapa pendapat tentang laporan keuangan:

MenurutBambang Riyanto(2001:327):

“Laporan keuangan adalah ikhtisar mengenai keadaeamsial suatu
perusahaan, di mana neratmlance shegtmencerminkan nilai aktiva,
utang, dan modal sendiri pada suatu saat tertélaiu,laporan laba-rugi
(Income Statementpencerminkan hasil-hasil yang dicapai selama suatu
periode tertentu, yang biasanya meliputi periodie sdun”.

MenurutMunawir (2002:2) pengertian laporan keuangan adalah :

“Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dzeg akuntansi yang
dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasirardata keuangan
atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-piaag berkepentingan
dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut”.

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulamrzalaporan keuangan
merupakan suatu daftar yang digunakan sebagaiuatak menginformasikan
kondisi keuangan pada periode tertentu, yang teddir neraca, laporan laba-
rugi, laporan ekuitas, laporan perubahan posishiigan serta catatan atas laporan

keuangan.

2.2.2 Tujuan Laporan Keuangan

Adapun tujuan laporan keuangan menurlAl (2002:4) adalah
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keaangkinerja serta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yangrfaat bagi sejumlah besar
pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Informasi mengenai posisi keuangan, kinerja danulgdran posisi
keuangan sangat diperlukan untuk dapat melakukatuasi atas kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan kas (dan setaradeas)yaktu serta kepastian
dari hasil tersebut. Posisi keuangan perusahaangipuhi oleh sumber daya
yang dikendalikan,struktur keuangan, likuiditas datvabilitas serta kemampuan

beradaptasi dengan perubahan lingkungan.
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Informasi kinerja perusahaan, terutama profitadslitdiperlukan untuk
menilai perubahan potensi sumber daya ekonomi yamggkin dikendalikan di
masa depan, sehingga dapat diprediksi kapasitasg&an dalam menghasilkan
kas (dan setara kas) serta untuk merumuskan dtaktiperusahaan dalam
memanfaatkan tambahan sumber daya.

Informasi perubahan posisi keuangan perusahaan abémat untuk
menilai aktivitas investasi, pendanaan dan opepasisahaan selama periode
pelaporan. Selain berguna untuk menilai kemampua&anusphaan dalam
menghasilkan (dan setara kas), informasi ini jugagbna untuk menilai
kebutuhan perusahaan dalam memanfaatkan arusr&ebie

Selain untuk tujuan-tujuan tersebut, laporan keaangiga menunjukan
apa vyag telah dilakukan oleh manajemen atau mengm&an

pertanggungjawaban manajemen atas sumber dayalysergayakan kepadanya.

2.2.3 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan
Karakteristik kualitatif laporan keuangan merupakein khas yang
membuat informasi dalam laporan keuangan tersetngiuba bagi para pemakai
dalam pengambilan keputusan ekonomi. Karakterigtiditatif laporan keuangan
menurutDwi PrastowodanRifka Juliaty (2002:7) adalah sebagai berikut:
a. Dapat dipahami
Kualitas penting informasi yang ditampung dalamolap keuangan
adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahampefeakainya.
b. Relevan
Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk mmerhekebutuhan para
pemakai dalam proses pengambilan keputusan. lafrmimemiliki
kualitas relevan apabila informasi tersebut dapampengaruhi keputusan
ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevakeidsiiwva masa
lalu, masa kini atau masa depg@nedictive) menegaskan atau mengoreksi

hasil evaluasi mereka di masa l&onfirmatory)
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c. Keandalan
Agar bermanfaat, informasi juga harus and&eliable) Informasi
memiliki kualitas keandalan jika bebas dari perngartmenyesatkan,
kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakaelgagai penyajian
yang tulus atau jujur(faithful representation)dari yang seharusnya
disajikan atau yang secara wajar diharapkan dagailcn.

d. Dapat dibandingkan
Para pemakai laporan keuangan harus memperbandingaoran
keuangan perusahaan antar periode untuk mengi#testikecenderungan

posisi dan kinerja keuangan.

2.2.4 Pemakai Laporan Keuangan
Pemakai laporan keuangan merupakan pihak-pihak penkepentingan
terhadap perusahaan atau disebut juga der@asiness stakeholdergaitu
meliputi investor sekarang dan investor potengeinmberi pinjaman, pemasok
dan kreditor usaha lainnyahareholders pelanggan, pemerintah serta lembaga-
lembaganya, karyawan, dan masyarakat. Mereka meaggo laporan keuangan
untuk memenuhi beberapa kebutuhan informasi yartgeda.
Pemakai laporan keuangan menuiwi Prastowo dan Rifka Juliaty
(2002:4) meliputi :
1. Investor
Penanam modal berisiko dan penasihat mereka beriegan dengan
risiko yang melekat serta hasil pengembangan deestasi yang mereka
lakukan. Mereka membutuhkan informasi untuk membanenentukan
apakah harus membeli, menahan atau menjual inveséasebut.
Pemegang saham juga tertarik pada informasi yanghumgkinkan
mereka untuk menilai kemampuan perusahaan untukoanan dividen.
2. Kreditor (Pemberi pinjaman)
Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangaang
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pimarsarta

bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo.
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3. Pemasok dan kreditor usaha lainnya
Pemasok dan kreditur usaha lainnya tertarik dengdéormasi yang
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jugaal terhutang
akan dibayar pada saat jatuh tempo. Kreditur ubahnkepentingan pada
perusahaan dalam tenggang waktu yang lebih pendegada pemberi
pinjaman kecuali kalau sebagai pelanggan utamakaeezgantung pada
kelangsungan hidup perusahaan.

4. Shareholder'gpara pemegang saham)
Para pemegang saham berkepentingan dengan informasgenai
kemajuan perusahaan, pembagian keuntungan yangdasaroleh, dan
penambahan modal untbkisines plarselanjutnya.

5. Pelanggan
Para pelanggan berkepentingan dengan informasi enanggelangsungan
hidup perusahaan, terutama kalau mereka terlidatrdperjanjian jangka
panjang dengan, atau tergantung pada perusahaan.

6. Pemerintah
Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada dib&elamsaannya
berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan&éreberkepentingan
dengan aktivitas perusahaan. Mereka juga membutuimfarmasi untuk
mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan kebijpkfak dan sebagai
dasar untuk menyusun statistik pendapatan nasitamestatistik lainnya.

7. Karyawan
Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili meréedaarik pada
informasi mengenai stabilitas dan profitabilitasysahaan. Mereka juga
tertarik dengan informasi yang memungkinkan merekéuk menilai
kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasdaah pensiun
dan kesempatan kerja.

8. Masyarakat
Perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat daldmaghe cara.
Misalnya, perusahaan dapat memberikan kontribusrarthe pada

perekonomian nasional, termasuk jumlah orang yapgkdrjakan dan
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2.2.5

a kr 0N e

perlindungan kepada penanam modal domestik. Lapcgaangan dapat
membantu masyarakat dengan menyediakan informasenkerungan
(trend dan perkembangan terakhir kemakmuran perusahaata s

rangkaian aktivitasnya.

Komponen-komponen Laporan Keuangan

Laporan keuangan yang lengkap menuflit (2002:2) meliputi:
Neraca

Laporan laba-rugi

Laporan perubahan ekuitas

Laporan arus kas

Catatan atas laporan keuangan

Komponen-komponen dari laporan keuangan di atastddpelaskan

sebagai berikut:

1.

Neraca

Untuk dapat menggambarkan posisi keuangan perusapada saat

tertentu, neraca mempunyai tiga unsur laporan lgamgnyaitu aktiva,

kewajiban, dan ekuitas. Masing-masing unsur iniatlapklasifikasikan

sebagai berikut:

a. Aktiva, yang merupakan sumber daya yang dikuasaispaan dapat
disubklasifikasi lebih jauh menjadi lima sub-kl#sifsi aktiva, yaitu:

1) Aktiva lancar, yaitu aktiva yang manfaat ekonomimyharapkan
akan diperoleh dalam waktu satu tahun atau kuratey (siklus
operasi normal), misalnya kas, surat berhargagederan, piutang,
dan persekot biaya.

2) Investasi Jangka Panjang, yaitu penanaman modal ly@sanya
dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh penghatet@ap atau
untuk menguasai perusahaan lain dan jangka waktiefya dari
satu tahun, misalnya investasi saham, investagjasbl

3) Aktiva tetap, yaitu aktiva yang memiliki substarggiujud) fisik,

digunakan dalam operasi normal perusahaan (tidataldiudkan
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4)

5)

untuk dijual) dan memberikan manfaat ekonomi lebdri satu
tahun. Termasuk dalam sub-klasifikasi aktiva iriaaa lain tanah,
gedung, kendaraan dan mesin, serta peralatan.

Aktiva yang tidak berwujud, yaitu aktiva yang tidakempunyai
substansi fisik dan biasanya berupa hak atau Hakeiwa yang
memberikan manfaat ekonomi bagi perusahaan unigkgawaktu
lebih dari satu tahun. termasuk dalam sub-klasfikaktiva ini
misalnya patent, goodwillroyalty, copyright (hak cipta),trade
name/trade mark(merk/nama dagang)franchise dan lisence
(lisensi).

Aktiva lain-lain, yaitu aktiva yang tidak dapat disukkan ke
dalam salah satu dari empat sub-klasifikasi tetsebnisalnya
beban ditangguhkan, piutang kepada direksi, depopihjaman

karyawan.

b. Kewajiban, yang merupakan utang perusahaan masddpat disub-

klasifikasi lebih jauh menjadi tiga sub-klasifikagaitu:

1)

2)

3)

Kewajiban lancar, vyaitu kewajiban yang penyelesajan
diharapkan akan mengakibatkan arus keluar dari sundlaya
perusahaan (yang memiliki manfaat ekonomi) dalamgkka waktu
satu tahun atau kurang (atau siklus operasi normf@jmasuk
dalam kategori kewajiban ini misalnya utang usaltang wesel,
utang gaji dan upah, utang pajak, dan utang bidga beban
lainnya yang belum dibayar.

Kewajiban jangka panjang, yaitu kewajiban yang pésaiannya
diharapkan akan mengakibatkan arus keluar dari sundlaya
perusahaan (yang memiliki manfaat ekonomi) dalamgka waktu
lebih dari satu tahun. Termasuk dalam kategori kbama ini

misalnya utang obligasi, utang hipotik, dan utaagkbatau kredit
investasi.

Kewajiban lain-lain, vyaitu kewajiban yang tidak dap

dikategorikan ke dalam salah satu sub-klasifikaswdjiban
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tersebut, misalnya utang pada direksi, utang paeia@epgang
saham.

c. Ekuitas, yaitu merupakan bagian hak pemilik peraaah yang
merupakan selisih antara aktiva dan kewajiban yalag Unsur ekuitas
ini dapat disub-klasifikasi lebih jauh menjadi dadb-klasifikasi, yaitu:
1) Ekuitas yang berasal dari setoran para pemilikaimys modal

saham (termasuk agio saham bila ada) dan

2) Ekuitas yang berasal dari hasil operasi, yaitu lghag tidak
dibagikan kepada para pemilik, misalnya dalam bemiden
(ditahan).

2. Laporan laba rugi

Untuk dapat menggambarkan informasi mengenai po{&esampuan)

perusahaan dalam menghasilkan laba selama pedddatti, laporan laba

rugi mempunyai dua unsur, yaitu penghasilan damameypang dijelaskan
sebagai berikut:

a. Penghasilan Iicomeg yang diartikan sebagai kenaikan manfaat
ekonomi dalam bentuk pemasukan atau peningkataivaaldtau
penurunan kewajiban (yang menyebabkan kenaikantaskigelain
yang berasal dari kontribusi pemilik) perusahaatansa periode
tertentu dapat disub-klasifikasikan menjadi:

1) Pendapatan révenug, vyaitu penghasilan yang timbul dalam
pelaksanaan aktivitas yang biasa dan yang dikesradah sebutan
berbeda, seperti misalnya penjualan barang dagaemghasilan
jasa {eeg, pendapatan bunga, pendapatan divideyalties dan
sewa.

2) Keuntungan daing, yaitu pos lain yang memenuhi definisi
penghasilan dan mungkin timbul atau tidak dalamaksgnaan
aktivitas perusahaan yang rutin misalnya pos yamgul dalam
pengalihan aktiva lancar, revaluasi sekuritas, kamajumlah

aktiva jangka panjang.
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b. Beban Expensg yang diartikan sebagai penurunan manfaat ekonomi
dalam bentuk arus keluar, penurunan aktiva, atauvajdean (yang
menyebabkan penurunan ekonomis yang tidak menyapgkabagian
kepada pemilik) perusahaan selama periode tertdapat disub-
klasifikasikan menjadi:

1) Beban yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas pé@amn yang
biasa (yang biasanya berbentuk arus keluar atakutagrgnya
aktiva seperti kas, persediaan, aktiva tetap), yaelputi misalnya
harga pokok penjualan, gaji dan upah, penyusutan.

2) Kerugian, yang mencerminkan pos lain yang memeudefinisi
beban yang timbul atau tidak timbul dari aktivipesusahaan yang
jarang terjadi, seperti misalnya rugi karena beackebakaran,
banjir, atau pelepasan aktiva tidak lancar.

3. Laporan Perubahan Ekuitas

Perusahaan harus menyajikan laporan perubahan agkwskebagai

komponen utama laporan keuangan yang menunjukkan:

a. Rugi atau laba bersih periode yang bersangkutan.

b. Setiap pos pendapatan dan beban, keuntungan atagice beserta
jumlahnya yang berdasarkan SAK terkait diakui seckmgsung
dalam ekuitas.

c. Pengaruh kumulatif dari perubahan kebijakan akustdan perbaikan
terhadap kesalahan mendasar sebagaimana diator 84l terkait.

d. Transaksi modal dengan pemilik dan distribusi kepaemilik.

e. Saldo akumulasi rugi dan laba pada awal dan akéioge serta
perubahannya.

f. Rekonsiliasi antara nilai tercatat dari masing-mgsjenis model
saham, agio, dan cadangan pada awal dan akhir dpenyang

mengungkapkan secara terpisah setiap perubahan.
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4. Laporan arus kas
Perusahaan harus menyusun laporan arus kas sesgandpersyaratan
dalam pernyataan ini dan harus menyajikan lapaesebut sebagai bagian yang
tak terpisah(integral) dari laporan keuangan untuk setiap periode pemyaji
laporan keuangan.
5. Catatan atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan harus disajikanassiste@matis. Setiap pos
dalam neraca laporan laba rugi dan laporan arushkass berkaitan dengan
informasi yang terdapat dalam catatan atas laparaangan. Catatan atas laporan
keuangan mengungkapkan:

a. Informasi tentang dasar penyusunan laporan keuadgarkebijakan
akuntansi yang dipilih dan diterapkan terhadapspiera dan transaksi
yang penting.

b. Informasi yang diwajibkan dalam SAK tetapi tidakajikan di neraca,
laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporambpdan ekuitas.

c. Informasi tambahan yang tidak disajikan dalam lapokeuangan

tetapi diperlukan dalam rangka penyajian secararwaj

2.3  Analisis Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber ia$oryang penting
bagi para pemakai laporan keuangan dalam rangka@ap#mlan keputusan
ekonomi. Pada sisi lain, ternyata bahwa karenaienatiknya, laporan keuangan
bukanlah segala-galanya, karena laporan keuanganliki&keterbatasan.

Laporan keuangan akan menjadi lebih bermanfaatkupgngambilan
keputusan ekonomi apabila dengan informasi lapd&eumangan tersebut dapat
diprediksi apa yang akan terjadi di masa mendat&®ngan mengolah lebih
lanjut laporan keuangan melalui proses perbandingeaduasi dan analisis trend,
akan diperoleh prediksi tentang apa yang mungkianakerjadi di masa
mendatang.

Hasil analisis laporan keuangan akan mampu membantu

menginterpretasikan berbagai hubungan kunci darndsrungan yang dapat
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memberikan dasar pertimbangan mengenai potensirheablan perusahaan di

masa mendatang.

2.3.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Dengan melakukan analisis laporan keuangan makanmaki yang di
baca dari laporan keuangan akan menjadi lebih Idas lebih dalam.
Menganalisis laporan keuangan berarti menggalhléainyak informasi yang di
kandung suatu laporan keuangan. Sebagaimana diket@poran keuangan
adalah media informasi yang merangkum semua aksivilerusahaan. Jika
informasi ini disajikan dengan benar maka inforntassebut sangat berguna bagi
siapa saja untuk mengambil keputusan tentang gdeaesayang dilaporkan
tersebut.

Ada beberapa pengertian analisis laporan keuangag dikemukakan
oleh para ahli, antara lain:

MenurutSofyan Syafri Harahap (2001:190), bahwa:

“Analisis laporan keuangan adalah menguraikan paslggporan keuangan
menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melilfatbungannya yang
bersifat signifikan atau yang mempunyai makna ansatu dengan yang
lain baik antara data kuantitatif maupun data noankitatif dengan tujuan
untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam ysaggat penting
dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat.”

Dwi Prastowo danRifka Juliaty (2002:52), menjelaskan analisis laporan
keuangan sebegai berikut:

“Analisis laporan keuangan merupakan suatu prosgskumembedah
laporan keuangan ke dalam unsur-unsurnya, meneteging-masing
unsur-unsur tersebut, dan menelaah hubungan draamntasur-unsur
tersebut, dengan tujuan untuk memperoleh pengeddnpemahaman
yang baik dan tepat atas laporan keuangan ituséndi

MenurutKamus Istilah Akuntansi (2000:166) menyatakan bahwa:

“Analisis laporan keuangaffiinancial Statement Analysiaglalah mencari
hubungan yang ada antara suatu angka dalam lagetemgan dengan
angka lain agar dapat diperoleh gambaran yang Igh#s mengenai
keadaan keuangan dan hasil usaha perusahaan.”
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Dan dari berbagai pengertian di atas, penulis mgmykan bahwa

pengertian dari analisis laporan keuangan adalatu lat yang dapat digunakan

untuk memahami hubungan-hubungan yang terdapamdiporan keuangan

pada suatu saat tertentu dan kecenderungan-keoegdenya.

2.3.2 Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan yang dilakukan dimakandkntuk menambah

informasi yang ada dalam suatu laporan keuangasaradengkap kegunaan

analisis laporan keuangan ini dapat dikemukakaagagtberikut:

1.

Dapat memberikan informasi yang lebih luas. Lelalach daripada yang
terdapat dari laporan keuangan biasa.

Dapat menggali informasi yang tidak tampak secassak matgexplicit)
dari suatu laporan keuangan atau yang berada ldilagdoran keuangan
(implicit).

3. Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dajzorala keuangan.

4. Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak kdesis dalam

hubungannya dengan suatu laporan keuangan baiktkdikadengan
komponen intern laporan keuangan maupun kaitaneygah informasi
yang diperoleh dari luar perusahaan.
Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhirnya dapatlel-model dan
teori-teori yang terdapat di lapangan seperti frdperingkatarfrating).
dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh apgrengambil
keputusan. Dengan perkataan lain, apa yang yangkdiumkan dari suatu
laporan keuangan merupakan tujuan analisis laga@aangan juga, antara
lain:
a. Dapat menilai prestasi perusahaan
b. Dapat memproyeksi keuangan perusahaan
c. Dapat menilai kondisi keuangan masa lalu dan makarang dari
aspek waktu tertentu:
(a) Posisi Keuangan (asset, neraca, dan modal)

(b) Hasil Usaha Perusahaan (hasil dan biaya)
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(c) Likuiditas
(d) Solvabilitas
(e) Aktivitas
() Rentabilitas dan Profitabilitas
(9) Indikator Pasar Modal
d. Menilai perkembangan dari waktu ke waktu
e. Melihat komposisi struktur keuangan dan arus dana
7. Dapat menentukan peringk@ating) perusahaan menurut kriteria tertentu
yang sudah dikenal dalam dunia bisnis.
8. Dapat membandingkan situasi perusahaan dengandpesebelumnya
atau standar industri normal atau standar ideal.
9. Dapat memahami situasi dan kondisi keuangan yaaigrdi perusahaan,
baik posisi keuangan, hasil usaha, struktur keuandgn sebagainya.
10.Bisa juga memprediksi potensi apa yang mungkinadialperusahaan

dimasa yang akan datang.

2.3.3 Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan
MenurutMunawir (2002:36), teknik analisis yang biasa digunakdarda
analisis laporan keuangan adalah sebagai berikut:
1. Analisis Perbandingan Laporan Keuangan
Adalah metode atau teknik analisis dengan caranpaebandingkan
laporan keuangan untuk 2 periode atau lebih dengamnjukkan:
a. data absolut atau jumlah-jumlah dalam rupiah.
b. kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupiah.
c. kenaikan atau penurunan dalam persentase.
d. perbandingan yang dinyatakan dalam ratio.
e. persentase dari total.
2. Analisis Trend atau tendensi posisi dan kemajuan keuangan peasah

yang dinyatakan dalam persentésend percentage analysis)
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Adalah suatu metode atau teknik analisis untuk ey tendensi
daripada keadaan keuangannya, apakah menunjukkdents tetap, naik
atau bahkan turun.

3. Analisis Laporan dengan persentase per komponan @Gbanmon Size
Statement Analysis
Adalah suatu metode analisis untuk mengetahui p&rse investasi pada
masing-masing aktiva terhadap total aktivanya, jugtuk mengetahui
struktur permodalannya dan komposisi perongkosamg yderjadi
dihubungkan dengan jumlah penjualannya.

4. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja.

Adalah suatu analisis untuk mengetahui sumber-sus#réa penggunaan
modal kerja atau untuk mengetahui sebab-sebab dfemya modal kerja
dalam periode tertentu.

5. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas &tash Flow Statement Analysis.
Adalah suatu analisis untuk mengetahui sebab-sbbalbahnya jumlah
uang kas atau untuk mengetahui sumber-sumber genggunaan uang
kas selama periode tertentu.

6. Analisis Rasio
Adalah suatu metode analisis untuk mengetahui hydourdari pos-pos
tertentu dalam neraca atau laporan laba-rugi sedada/idu atau
kombinasi dari kedua laporan tersebut.

7. Analisis Perubahan Laba Kotg¢Gross Profit Analysis)

Adalah suatu analisis untuk mengetahui sebab-sedalibahan laba kotor
suatu perusahaan dari periode ke periode yangataw perubahan laba
kotor suatu periode dengan laba yarmudgekan untuk periode tersebut.

8. AnalisisBreak-Even
Adalah suatu analisis untuk menentukan tingkatjysgan yang harus
dicapai oleh suatu perusahaan agar perusahaamuetsgak menderita
kerugian, tetapi juga belum memperoleh keuntund2engan analisis
break-evenini juga akan diketahui berbagai tingkat keuntungsau

kerugian untuk berbagai tingkat penjualan.
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Menurut Dwi Prastowo dan Rifka juliaty (2002:54), secara umum

metode analisis laporan keuangan dapat diklasikkasnenjadi dua, yaitu:

2.4

1. Metode analisis horizontal (dinamis)

Metode analisis horizontal adalah metode analiaigyydilakukan dengan
cara memperbandingkan laporan keuangan untuk hEbetahun

(periode), sehingga dapat diketahui perkembangarkeéeenderungannya.
Disebut metode analisis horizontal karena membahdim pos yang sama
untuk periode yang berbeda. Disebut metode anatdisiamis karena

metode ini bergerak dari tahun ke tahun (periode).

. Metode analisis vertikal (statis)

Metode analisis vertikal adalah metode analisisgyditakukan dengan
cara menganalisis laporan keuangan pada tahurodegrtertentu, yaitu
dengan membandingkan antara pos satu dengan pagdgpada laporan
keuangan yang sama untuk tahun (periode) yang s@ieh karena
membandingkan antara pos satu dengan pos yang/dapeda laporan
keuangan yang sama, maka disebut metode vertiks#bDt metode statis
karena metode ini hanya membandingkan pos-posdagauangan pada

tahun (periode) yang sama.

Pengertian Modal Kerja

Untuk dapat menjalankan usaha, setiap perusamaanmbutuhkan modal

kerja. Modal kerja diperoleh dari pemilik perusamamaupun dari utang. Modal

kerja erat hubungannya dengan dana yang akan afsat dipergunakan oleh

perusahaan dalam kegiatan operasinya sehari-h@alnya untuk memberikan

persekot pembelian bahan mentah, membayar upah,bgai pegawai dan lain

sebagainya, dan suatu gambaran tingkat keamamengi(Q of safetybagi kreditur

atau calon kreditur (terutama kreditur jangka p&hdBi mana uang atau dana

yang telah dikeluarkan itu diharapkan akan dapabdedi lagi masuk dalam

perusahaan dalam waktu yang pendek melalui hagili@an produksinya.

Mengenai pengertian modal kerja dapat dikemukdbaimerapa konsep

antara lain
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menurutS. Munawir (2002:114), modal kerja terbagi dalam 3 konseprariain:

a. Konsep kuantitatif
Konsep ini menitik-beratkan kepada kwantum yangedikan untuk
mencukupi kebutuhan perusahaan dalam membiayaiasipga yang
bersifat rutin. Dalam konsep ini menganggap bahvealahkerja adalah
jumlah aktiva lancargross working capital)

b. Konsep Kualitatif
Konsep ini menitik-beratkan pada kwalitas modaj&kedalam konsep ini
pengertian modal kerja adalah kelebihan aktivadanerhadap hutang
jangka pendekngt working capital) yaitu jumlah aktiva lancar yang
berasal pinjaman jangka panjang maupun dari penpldtusahaan.
Definisi ini lebih kualitatif karena menunjukan sedianya aktiva lancar
yang lebih besar daripada hutang lancarnya (hugamgka pendek) dan
menunjukan pula tingkahargin of protectioratau tingkat keamanan bagi
para kreditur mendatang dan kemampuan perusahdak mnemperoleh
tambahan pinjaman jangka pendek dengan jaminavedkincarnya.

c. Konsep Fungsionil
Konsep ini menitik-beratkan fungsi dari dana yamngiliki dalam rangka

menghasilkan pendapatan (Laba) dan usaha pokokgiexan.

menurutWarrens, Reeve dan Fee@002:648), mengemukakan bahwa:
“working capital is the excess of the current asseft a business over its

currents liabilities”.

Menurut Dwi Prastowo D. dan Rifka Juliaty (2002:107) modal kerja
adalah:

“modal kerja dipengertiankan sebagai selisih antatal aktiva lancar dan
utang lancar, maka jumlah modal kerja akan naikidrtuhanya karena
transaksi yang mempengaruhi baik rekening lancampnona rekening tidak
lancar sekaligus”.
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Hal-hal yang essential untuk pengertian modal kerja

1. membiayai operasional perusahaan sehari-hari setamaomis/ efisien
dan agar perusahaan tidak mengalami kesulitan ganan

2. melindungi perusahaan terhadap krisis modal kakilaat dari penurunan
nilai aktiva lancar.

3. membayar seluruh kewajiban-kewajiban tepat paddumsh.

4. menjamin dimilikinya kredit.

5. menjamin memiliki persediaan dalam jumlah yang gukatuk melayani
pelanggan.

6. memberikan syarat kredit yang lebih menguntunglepalla pelanggan.

Tersedianya modal kerja yang segera dapat dipekgandalam operasi
tergantung pada tipe atau sifat dari aktiva layesug dimiliki seperti : kas, effek,
piutang dan persediaan. Tetapi modal kerja harksipcyumlahnya dalam arti
harus mampu membiayai pengeluaran-pengeluaran epemasi perusahaan
sehari-hari, karena dengan modal kerja yang culkam anenguntungkan bagi
perusahaan, disamping memungkinkan bagi perusalnataik beroperasi secara
ekonomis atau efisien dan perusahaan tidak mengkésulitan keuangan.

MenurutS. Munawir (2002:117), untuk menentukan jumlah modal kerja
yang dianggap cukup bagi suatu perusahaan bukanktupakan hal yang
mudah, karena modal kerja yang dibutuhkan olehuspetusahaan tergantung
atau dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagaiderik

1. sifat atau tipe dari perusahaan.

2. waktu yang dibutuhkan untuk memprodusir atau meoiekrbarang

yang akan dijual serta harga satuan dari barasgliat.

3. syarat pembelian bahan atau barang dagangan.

4. syarat penjualan.

5. tingkat perputaran persediaan.
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Sedangkan menur8ambang Riyanto(2001:64) menjelaskan bahwa:

Besar kecilnya kebutuhan modal kerja terutama teuyg kepada 2 faktor
yaitu:

1. periode perputaran atau periode terikatnya modg ke

2. pengeluaran kas rata-rata perharinya.

Adapun mengenai jenis modal kerja menumambang Riyanto
(2001:61) modal kerja dapat digolongkan sebagakier
1. Modal Kerja PermanerPeérmanent Working Capitgl
Yaitu modal kerja yang harus tetap ada pada peaasalintuk dapat
menjalankan fungsinya, atau dengan kata lain mkdgh yang secara

terus-menerus diperlukan untuk kelancaran usaha.

2. Modal Kerja VariabelMariable working Capital)
Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah seserzgan perubahan
keadaan.
Modal kerja selalu dalam keadaan operasi atawktsrpgalam perusahaan
selama perusahaan yang bersangkutan dalam keasialaa. iPeriode perputaran
modal kerja dimulai dari saat dimana kas diinveksas dalam komponen-

komponen modal kerja sampai saat dimana kembalimagjadi kas.

2.5 Pengertian Sumber dan Penggunaan Modal Kerja

Sumber (kenaikan) dan penggunaan (penurunan) nikedg dilakukan
untuk mengetahui bagaimana modal kerja tersebuindigan dan dibelanjakan
oleh perusahaan. Menur@ofyan Syafri Harahap (2001:288), dinyatakan
bahwa:

“kenaikan dalam modal kerja terjadi apabila aktimanurun atau dijual
atau karena kenaikan dalam utang jangka panjangrdadal sedangkan
penurunan dalam modal kerja timbul akibat aktigiaki lancar naik atau
dibeli atau utang jangka panjang dan modal naik”.
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2.5.1 Sumber Modal Kerja
Menurut Bambang Riyanto (2002:209) menjelaskan bahwa pada
prinsipnya pemenuhan kebutuhan modal suatu dapadidkan dari sumber-
sumber sebagai berikut:
1. Sumber Intern Perusahaan
Sumber Intern perusahaan vyaitu sumber modal yabgnuaik atau
dihasilkan sendiri di dalam perushaan. Sumbernnyang dibentuk atau
dihasilkan sendiri didalam perusahaan adalah mgdalfy berasal dari
keuntungan yang tidak dibagikan dan penyusutan.
a. Laba DitahanRetained Earning)
Menurut Ridwan S. Sundjaja dan Inge Barlian (2002:73)
mengemukakan bahwa:
“Laporan laba yang ditahan merupakan laporan Valog berasal dari
tahun-tahun yang lalu dan tahun berjalan yang tdie&gikan sebagai
deviden.”
Dalam laporan laba ditahan dicantumkan pendapgdag diperoleh
pada tahun tertentu, deviden kas yang dibagikamgatemerubahan
saldo laba yang ditahan pada saat awal dan akhintrsebut.
Besarnya laba yang dimasukan dalam cadangan absu ditahan,
selain tergantung kepada besarnya laba yang dghesallama periode
tertentu, juga tergantung kepad#etiden policy’dan“plowing back-
policy” yang dijelaskan oleh perusahaan yang bersangkdtskipun
laba yang diperoleh selama periode tertentu bésipi oleh karena
perusahaan mengambil kebijakan bahwa sebagian lizsarlaba
tersebut dibagikan, sebagai deviden, maka bagkznyang dijadikan
cadangan adalah kecil, yang ini berarti bahwa sunnitern yang

berasal dari cadangan adalah jumlah kecil.

MenurutJopie Jusuf(1996:21) mengemukakan bahwa:
“laba yang ditahanrétained earning)adalah bagian dari laba yang

tidak dibagi kepada para pemegang saham dalamkogetiden”.
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Pos ini selalu merupakan akumulasi dari sisa ladoag tidak dibagi
selama perusahaan beroperasi. Makin besarnya sumimal intern
yang berasal dari laba ditahan akan memperkuatsipsuangan
perusahaan dalam menghadapi kesulitan keuanganakliuwwaktu
mendatang.

b. Penyusutardepreciation)
“sumber intern” selain berasal laba/ cadangan jbgaasal dari
penyusutan. Besarnya penyusutan setiap tahun adededantung
kepada metode penyusutan yang digunakan oleh pearsayang
bersangkutan. Sementara sebelum penyusutan tersktpumakan
untuk mengganti aktiva aktiva tetap yang akan digadapat
digunakan untuk membelanjai perusahaan meskiputuwgk terbatas
sampai saat pergantian tersebut. Selama waktu émyysutan
merupakan sumber penawaran modal di dalam peruséhbasendiri.
Semakin besar jumlah depresiasi berarti makinrbssanber intern”
dari dana yang dihasilkan di dalam perusahaan gargangkutan.

2. Sumber ekstern Perusahaan

Di samping sumber intern, dalam memenuhi kebutuhadal kerja suatu

perusahaan dapat pula menyediakan dari sumbermreKksember ekstern”

adalah sumber yang berasal dari luar perusahaatialdang berasal dari

para kreditur dan pemilik, peserta atau pengamhbgidn di dalam

perusahaan. Modal yang berasal dari para kreditgelbut ialah apa yang

disebut “modal asing”. Modal yang berasal dari pi#gmipeserta atau

pengambil bagian di dalam perusahaan yang berstngkdan modal ini

di dalam perusahaan tersebut akan menjadi “modadiise Dengan

demikian maka pada dasarnya modal yang berasalsdarber ekstern

adalah terdiri dari “modal asing” dan “modal seiidir

a. Modal Asing
Modal asing adalah modal yang berasal dari luaugadhaan yang
sifatnya sementara bekerja di dalam perusahaanbalginperusahaan

yang bersangkutan modal tersebut merupakan utaagg ypada
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saatnya harus dibayar kembali. Mengenai penggofongang, ada
yang hanya membaginya dalam 2 golongan, yaitu ytargka pendek
(yaitu kurang dari 1 (satu) tahun) dan utang janggkajang (lebih dari
satu tahun).

Modal sendiri

Modal sendiri pada dasarnya adalah modal yangsaedari pemilik
perusahaan dan yang tertanam di dalam perusahaanwaktu yang
tidak tentu lamanya. Oleh karena itu modal serdiimnjau dari sudut
likuiditas merupakan “dana jangka panjang yang ktidartentu
waktunya”. Modal sendiri selain berasal dari “lu@érusahaan dapat
juga berasal dari “dalam” perusahaan sendiri, yaitadal yang
dihasilkan atau dibentuk sendiri, yaitu modal yafibasilkan atau

dibentuk sendiri di dalam perusahaan.

Bambang Riyanto (2001:214) mengemukakan perbedaan antara

kedua bentuk modal tersebut sebagai berikut:

Modal Asing

1. Modal yang terutama memperhatikan kepada kepemmga
sendiri, yaitu kepentingan kreditur.

2. Modal yang tidak mempunyai pengaruh terhadap pengelaraan
perusahaan.

3. Modal dengan beban bunga yang tetap, tanpa memgradkamya
keuntungan diatas kerugian.

4. Modal yang hanya sementara turut bekerja sama ¢hmda
perusahaan.

5. Modal yang dijamin, modal yang mempunyai hak didiakan

(hak preferehsebelum modal sendiri di dalam likuidasi.

Modal Sendiri
1. Modal terutama tertarik dan berkepentingan terhddaginuitas,

kelancaran dan keselamatan perusahaan.
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2. Modal yang dengan kekuasaannya dapat mempengaalibik p
perusahaan.

3. Modal yang mempunyai hak atas laba sesudah pendrapanga
kepada modal asing.

4. Modal yang digunakan di dalam perusahaan untuk y#ohak
terbatas atau tidak tertentu lamanya.

5. Modal yang menjadi jaminan, dan haknya adalah sdsudodal
asing di dalam likuidasi.

Sumber-sumber modal kerja menuBambang Riyanto (2002:353)

sebagai berikut:

1. Berkurangnya aktiva tetap (Depresiasi dan dijual)

2. bertambahnya utang jangka panjang

3. bertambahnya modal

4

. Adanya keuntungan dari operasi perusahaan

Dari uraian tentang sumber-sumber modal kerja betsemaka S.

Munawir (2002:123) menyimpulkan bahwa modal kerja akarab@obh apabila:

1.

2.

3.

Adanya kenaikan sektor modal baik yang berasal ldéda maupun
adanya pengeluaran modal saham atau tambahanasiveati pemilik
perusahaan.

Adanya kenaikan sektor modal baik yang berasal ldéa maupun
adanya pengeluaran modal saham atau tambahanasivésti pemilik
perusahaan.

Ada pengurangan atau penurunan aktiva tetap yamdpaigi dengan
bertambahnya aktiva lancar karena adanya penjuakdiiva tetap
maupun melalui proses depresiasi.

Ada penambahan hutang jangka panjang baik dbkmtuk obligasi,
hipotek atau hutang jangka panjang lainnya yanglabiingi dengan
bertambahnya aktiva lancar.
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2.5.2 Penggunaan Modal Kerja

Penggunaan modal kerja akan menyebabkan perubamunkbmaupun
penurunan jumlah aktva lancar yang dimiliki perwasah tetapi penggunaan
aktiva lancar tidak selalu diikuti dengan berubahayau turunnya jumlah modal
kerja yang dimiliki oleh perusahaan.

Penggunaan Modal Kerja menuB&mbang Riyanto (2001:353) adalah
sebagai berikut:

1. Bertambahnya aktiva tetap

Berkurangnya utang jangka panjang
berkurangnya modal pembayaran cash deviden

berkurangnya modal

a 0D

adanya kerugian dalam operasi perusahaan.

Disamping penggunaan aktiva lancar yang mengakababerkurangnya
modal kerja tersebut, S. Munawir mengemukakan whahdapula pemakaian
aktiva lancar yang tidak merubah jumlahnya baiklaimmodal kerjanya maupun
jumlah aktiva lancarnya itu sendiri, yaitu pemakai@au penggunaan modal
kerja/ aktiva lancar (modal kerja tidak berkuramgisalnya:

a. pembelian efefmarketable securitiesecara tunai.

b. Pembelian barang dagangan atau bahan-bahan |aaogea tunai.

c. Perubahan suatu bentuk pihutang ke bentuk pihut@ingya, misalnya
dari pihutang dagangg¢count receivablemenjadi pihutang wesehgtes

receivablg.

2.6 Langkah-langkah Penyusunan Laporan Sumber danPenggunaan

Modal Kerja.

Penyusunan laporan sumber dan penggunaan mogtaldegrat dilakukan
dengan menganalisis perubahan-perubahan yang itedahm lapaporan
keuangan yang diperbandingkan antara 2 waktu,aatalidan akhir periode, serta
informasi-informasi yang mendukung terjadinya pahdn tersebut. Dari sinilah
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kemudian data-data tersebut dirangkum untuk disusanjadi laporan sumber

dan penggunaan modal kerja.

Menurut Bambang Riyanto (2001:355) mengemukakan bahwa dalam

penyusunan laporan sumber dan penggunaan modal, kangkah-langkanya

adalah sebagai berikut:

1.

Menyusun Laporan Perubahan Modal Kerja
Laporan ini menggambarkan perubahan dari masingagasmsur modal

kerja atau unsuwurrent accountintara dua titik waktu.

. Mengelompokan perubahan-perubahan dari umsam-current account

antara dua titik waktu tersebut ke dalam golongamgymempunyai efek
memperbesar modal kerja dan golongan yang mempumjak
memperkecil modal kerja.

Mengelompokan unsur-unsur dalam laporan laba ditakadalam
golongan yang perubahannya mempunyai efek mempenkedal kerja.
Berdasarkan informasi tersebut diatas dapatlahsdislaporan Sumber-

sumber dan Penggunaan Modal Kerja.

Laporan sumber dan penggunaan modal kerja mempuksgunaan

memberikan informasi penting sebagai berikut:

1.

Melaporkan aktivitas investasi dan pembelanjaartipgmperusahaan yang
menyebabkan perubahan modal kerja selama perigdatte

Menjadi suplemen laporan laba-rugi, perubahan tt@han dan neraca
dengan menjelaskan akasan-alasan terjadinya kenatea penurunan
modal kerja perusahaan selam periode tertentu.

Menyajikan sumber-sumber modal kerja utama perasghbaik yang
berasal dari operasi maupun non-operasi.

Menyajikan penggunaan-penggunaan modal kerja upemesahaan.

5. Menjadi dasar bagi proses perencanaan.

Menurut S. Munawir (2002:130) ada 2 metode penyusutan laporan

perubahan modal kerja atau laporan sumber dan paagg modal kerja yaitu:
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1. Direct Method
Metode ini dikenal juga dengan metode rekeningaMametode ini tiap-
tiap perubahanon-current accounticatat dalam masing-masing rekening
yang berbentuk TT( accoun} termasuk perubahan total modal kerja, laba-
rugi serta sumber dan penggunaan modal kerja. Keemydrnal-jurnal
transaksi (jurnal mula-mula) dipostingkan pada nekg masing-masing.
2. Reversal Method
Dalam metode ini sumber dan penggunaan modal kisjgssun dengan
menggunakan work sheet. Metode ini dapat dilakukgrabila kita
mengalami kesulitan dalam menghadapi laporan keurarygng jumlah
pos-posnya banyak sehingga untuk menghindari kesulini maka
sebelum menyusun laporan perubahan modal kerja pentebih dahulu
suatu “kertas kerja” atauwork sheet; dalamwork sheetini perubahan-
perubahan yang terjadi dalam masing-masing poslisasdan ditemukan
bagaimana pengaruh perubahan pos tersebut terhamtig kerja.
Sebagai contoh dari penyusunan laporan sumbepeaggunaan modal
kerja berikut ini diberikan data neraca yang dipedingkan antara 31 Desember
1977 dengan neraca 31 Desember 1978 sebagai berikut
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Tabel 2.1
PT. INDIRASARI
Neraca yang Diperbandingkan
31 desember 1977, 1978
31 desember Naik atau
1977 (Rp) 1978 (Rp) Turun
(Rp)
Kas 545.500 919.700 374.200
Pihutang dagang 1.324.200 1.612.800 288.600
Pihutang wesel 500.000 250.000 250.000
Persediaan 951.200 1.056.500 105.300
Persekot biaya 46.000 37.000 9.000
Tanah 200.000 200.000 -
Gedung 1.600.000 2.000.000 400.000
Alat Kantor 700.000 850.000 150.000
Rp 5.886.900 Rp 6.926.000 Rp 1.059.100
Cadangan Penyusutan gedung 225.500 261.000 35.500
Cadangan Penyusutan alat 153.000 201.000 48.000
kantor 655.000 552.200 102.800
Hutang dagang 150.000 125.000 25.000
Hutang wesel 312.000 443.500 131.500
Hutang gaji 600.000 450.000 150.000
Hutang obligasi 2.000.000 2.600.000 600.000
Modal saham 1.771.400 2.293.300 521.900
Laba yang ditahan Rp 5.886.900 Rp 6.926.00D Rp 1.059.100

Sumber : Analisis Laporan Keuangan, S. Munawir 2081)

Dari neraca yang diperbandingkan tersebut dapagtliaporan perubahan
modal kerja sebagai berikut:

Tabel 2.2

PT. INDIRASARI
Laporan Perubahan Modal Kerja
Untuk Tahun 1977,1978

31 Desember Modal Kerja
1977 1978 1977 1978

Kas Rp 545.000 Rp 919.700 Rp 374.200
Pihutang dagang 1.324.200 1.612.800 288.600
Pihutang wesel 500.000 250.000 Rp 250.000
Persediaan 951.200 1.056.000 105.300
Persekot biaya 46.000 37.000 9.000
Hutang dagang 655.000 552.200 102.800
Hutang wesel 150.000 125.000 25.000
Hutang gaji 312.000 443.500 131.500

Rp 895.900 Rp 390.500
Kenaikan  moda 505.400
kerja Rp 895900 Rp 895.900

Sumber : Analisis Laporan Keuangan, S. Mung§2002:131)
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Sumber modal kerja:

1. Hasil Operasi: Laba Rp 521.900
Depresiasi 83.500
Rp 605.400
2. Penjualan saham 600.000
Rp 1.205.400
Penggunaan Modal kerja:
1. Pembelian Gedung Rp 400.000
2. Pembelian Alat-alat kantor 150.000
3. Pembayaran hutang obligasi 150.000
Rp 700.000
Kenaikan Modal kerja Rp 505.400

2.7 Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja
2.7.1 Pengertian Analisis Sumber dan Penggunaan Mal Kerja

Untuk mengetahui sumber dan penggunaan modal Kerjdalam satu
periode diperlukan data yang berupa laporan fimdnperusahaan. Laporan
tentang perubahan modal kerja akan memberikan gamidantang bagaimana
managemen mengelola perputaran atau sikulasi mgdaln

MenurutS. Munawir (2002:129) mengemukakan bahwa:

"laporan perubahan modal kerja merupakan ringkasatang hasil-hasil
aktivitas keuangan suatu perusahaan dalam satodpetertentu dan
menyajikan  sebab-sebab  perubahan-perubahan possiuangan
perusahaan selama periode yang bersangkutan”.

Dengan kata lain dari mana datangnya modal kerjasektor apa

ditanamkan, tercermin dalam apa yang diselst&témentsumber-sumber dan
penggunaan modal kerja”. Istilah lain yang serifjgndpai adalahstatement of
fund statement of sources and application fund, statérokfinancial changes,
statement of current asset, where got, where-gtateraent, statement of changes

in new working capital.
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Laporan sumber dan penggunaan modal kerja akarats@egguna bagi
managemen untuk mengadakan pengawasan terhadap kegdadan agar hasil
analisis terhadap sumber dan penggunaan modal #agat digunakan secara
efektif di masa mendatang, hasil analisis terhaapber dan penggunaan modal
kerja dari suatu perusahaan dalam suatu periode d&pat digunakan sebagai
dasar dalam pengelolaan atau perencanaan modaldk@nasa mendatang.

Penyajian laporan tentang perubahan modal kerja erliekan adanya
analisis tentang kenaikan atau penurunan dalanpe®sfang tercantum dalam
neraca yang diperbandingkan antara dua saat ter{eatnparative balance
sheet), serta informasi-informasi lainnya sehubungan dendata keuangan
perusahaan yang bersangkutan, misalnya besarnga #mlanya pembayaran
deviden dan sebagainya. Hal ini untuk menunjukamb@han-perubahan yang
terjadi dalam pos-pos elemen modal kerja tersebut.

MenurutS. Munawir (2002:36) mengemukakan bahwa:

“Analisis sumber dan penggunaan modal kerja adslaltu analisis untuk

mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal &&u untuk

mengetahui sebab-sebab berubahnya modal kerja paiaode tertentu”.

Menurut Dwi Prastowo D. dan Rifka Juliaty (2002:54) secara umum,
metode analisis laporan keuangan dapat diklasikkasmenjadi dua, yaitu:

1. Metode Analisis Horizontal (dinamis)
Adalah metode analisis yang dilakukan dengan cammimandingkan
laporan keuangan untuk beberapa tahun (periodb)n@sa dapat diketahui
perkembangan dan kecenderungannya. Maksud utamarddisis tersebut
adalah untuk mengetahui bagaimana modal kerja digamdan bagaimana
kebutuhan modal kerja tersebut dibelanjai. Dengda kain dengan analisis
sumber dan penggunaan modal kerja itu akan diketi@niumana datangnya
dan untuk apa modal kerja itu digunakan.

2. Metode Analisis Vertical (statis).
Adalah metode analisis yang dilakukan dengan caragamnalisis laporan

keuangan pada tahun (periode) tertentu, yaitu dengambandingkan
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antara pos yang satu dengan pos lainnya pada fagetemngan yang sama
untuk tahun (periode) yang sama.

2.7.2 Teknik Analisis Sumber dan Penggunaan Mod#erja

MenurutS. Munawir (2002:36) mengemukakan teknik analisis yang biasa

digunakan yaitu:

1.

Analisis perbandingan laporan keuangan

Suatu metode dan teknik analisis dengan cara medimgkan laporan
keuangan untuk dua periode atau lebih. Analisisgdenmenggunakan
metode ini akan dapat diketahui perubahan-perubghag terjadi, dan
perubahan mana yang memerlukan penelitian lebjatlan

Trend Percentage analysis

Suatu metode atau teknik analisis untuk mengetpfagsentase tendensi
daripada keadaan keuangannya, apakah menunjukdentrietap, naik
atau bahkan turun.

Laporan dengan prosentase per kompo@ammon Size Statement)
Adalah suatu metode analisis untuk mengetahui ptase investasi pada
masing-masing aktiva terhadap total aktivanya, jugtuk mengetahui
struktur modalnya dan komposisi perongkosan yarjgdiedihubungkan

dengan jumlah penjualannya.

. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja.

Adalah suatu analisis untuk mengetahui sumber-sus#réa penggunaan
modal kerja atau untuk mengetahui sebab-sebalbdienya modal kerja
dalam periode tertentu.

Analisis sumber dan penggunaan Kaagh Flow statement analysis)
Adalah suatu analisis untuk mengetahui sebab-sbbalbahnya jumlah
uang kas atau untuk mengetahui sumber-sumber geniggunaan uang

kas selama periode tertentu.
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6. Analisis rasio

Adalah suatu metode analisis untuk mengetahui hgdurdari pos-pos

tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi secatvidu atau

kombinasi dari kedua laporan tersebut.
7. Analisis perubahan laba kotdg(oss Profit Analysis

Adalah suatu analisis untuk mengetahui sebab-sedaliahan laba kotor

suatu perusahaan dariode satu ke periode lainpsiadbahan laba kotor

suatu periode dengan laba yang dibudgetkan untuddeetersebut.
8. AnalisisBreak-even

Adalah suatu analisis untuk menentukan tingkat yzdap yang harus

dicapai oleh suatu perusahaan agar perusahaamuetsgak menderita

kerugian, tetapi juga belum memperoleh keuntungan.

Pada prinsipnya suatu teknik analisis yang digumak@&uk mempelajari
bagaimana suatu perusahaan melaksanakan kebijmkancingnya selama
periode tertentu dari kegiatan operasinya (umumrlyaahun). Maksud utama
dari analisis tersebut adalah untuk mengetahuiibveegea modal kerja digunakan
dan bagaimana kebutuhan modal kerja tersebut dipelaDengan kata lain
dengan analisis aliran modal kerja itu akan dapadtahui dari mana datangnya

dan untuk apa modal kerja itu dipergunakan.

2.7.3 Tujuan Analisis Sumber dan Penggunaan Mod&erja

Laporan sumber dan penggunaan modal kerja sargaing karena
memberikan informasi tidak hanya bagi manajemenigadraan (sebagian besar
perencanaan sumber dan penggunaan modal kerjal@drgoikutnya), tetapi juga
sangat berguna bagi para bankers atau kreditokgapgndek lainnya, karena
dengan mengetahui sumber dan penggunaan modal gerissahaan yang
bersangkutan akan dapat digunakan sebagai dasgambitan keputusan untuk
para bankers atau kreditor tersebut.

MenurutS. Munawir (2002:157), menyatakan bahwa:

“tujuan dari analisis sumber dan penggunaan modaijak adalah
memberikan ringkasan transaksi keuangan yang tegathma satu
periode dengan menunjukan sumber dan penggunaaal kegh dalam
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periode tersebut, modal kerja meliputi seluruhaktiancar di kurangi

hutang lancar.

Dengan demikian yang dilaporkan adalah perubahaivaakancar dan
hutang lancar serta sebab-sebab perubahan tersafawt sumber dan
penggunaannya. Tekanan yang diberikan dalama laparaadalah perubahan
modal kerja atau aktiva lancar dan hutang lancearsekeseluruhan dan tidak
akan menunjukan jumlah kas yang telah diterima diieeluarkan selama periode

tersebut.

2.8 Likuiditas
2.8.1 Pengertian Likuiditas

Likuiditas merupakan salah satu faktor yang mer@musukses atau
kegagalan perusahaan. Penyediaan kebutuhan uaag dan sumber-sumber
untuk memenuhi kebutuhan tersebut ikut menentukampai seberapakah
perusahaan itu menanggung risiko.

Munawir (2002:31) mengemukakan definisi likuiditas sebdugaikut :

“Likuiditas adalah menunjukan kemampuan suatu @drasn untuk

memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segezaudhi, atau

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban gangada saat

ditagih”.

Sedangkan menurutukman Syamsuddin (2000:41), dalam bukunya
berpendapat bahwa:

“Likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kempaan perusahaan

untuk membayar semua kewajiban finansial jangka@leipada saat jatuh

tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang tefsedi

Sementara menurBambang Riyanto(2001:25), mengemukakan bahwa:
“Masalah likuiditas adalah berhubungan dengan mahsd&emampuan
suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban finagaiilyang segera

harus dipenuhi”.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat penmmpulkan bahwa
pengertian likuiditas adalah kemampuan suatu peasauntuk memenuhi atau

membayar kewajiban keuangan jangka pendek yang sagera dipenuhi.

2.8.2 Faktor-faktor Yang Menentukan Likuiditas
Pengukuran likuiditas dilakukan dengan membandingkarta lancar
dengan hutang lancar. Tetapi faktor-faktor apakamgysebenarnya menentukan
tingginya rasio? Manajemen tidak mungkin dapat meuog sistem pengendalian
yang diperlukan, apabila mereka tidak memperhati&ktor-faktor tersebut.
Adapun faktor-faktor yang perlu diperhatikan dapi#ttagi dalam tiga
bagian sebagai berikut :
a. Besarnya investasi pada harta tetap dibandingkangde seluruh
dana jangka panjang.
Pemakaian dana untuk pembelian harta tetap adalah satu sebab
utama dari keadaan tidak likuid. Jikalau makin lznydana
perusahaan yang dipergunakan untuk harta tetapa sianya untuk
membiayai kebutuhan jangka pendek tinggal sediieh sebab itu
rasio likuiditas menurun. Kemerosotan tersebut hadgpat dicegah
dengan menambah dana jangka panjang untuk menwoptuhan
harta tetap yang meningkat.
b. Volume kegiatan perusahaan.
Peningkatan volume kegiatan perusahaan akan mehakebatuhan
dana untuk membiayai harta lancar. Sebagian daritkban tersebut
dipenuhi dengan meningkatkan hutang-hutang, tgitegihal-hal lain
tetap, investasi dana jangka panjang untuk membitgmbahan
kebutuhan modal kerja sangat diperlukan agar radepat
dipertahankan.
c. Pengendalian harta lancar.
Apabila pengendalian yang kurang baik terhadaprbgaainvestasi
dalam persediaan dan piutang menyebabkan adangstasv yang

melebihi daripada yang seharusnya, maka sekaliréesgp akan turun
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dengan tajam, kecuali apabila disediakan lebih dlamjana jangka
panjang. Kesimpulannya ialah bahwa perbaikan dglangendalian

investasi semacam itu akan dapat memperbaiki li&siditas.

2.8.3 Pengukuran Tingkat Likuiditas

Untuk dapat mengukur tingkat likuiditas suatu peh#an dipergunakan
analisis rasio likuiditas.

MenurutBambang Riyanto (2001:331) mengemukakan bahwa:

“Rasio Likuiditas adalah rasio-rasio yang dimakamkintuk mengukur

likuiditas perusahaan”.

Selain ituJ. Fred Weston dan Thomas E. Copeland yang dialih
bahasakan oleh A. Jaka Wasaten Kibrandoko(1999:225) mengemukakan
definisi rasio likuiditas sebagai berikut:

“Rasio likuiditas adalah rasio yangengukurkemampuan perusahaan

untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya bilehjédmpo’

Dari beberapa uraian di atagapat disnpulkan bahwa rasio likuiditas
mengganbarkan kenampuan perusahaan untmhenyelesaikan kewajiban jangka
pendeknya.

Untuk menilai posisi keuangan jangka pendek (likag) berikut ini
diberikan beberapa rasio yang dapat digunakan aeladat untuk menganalisa

dan menginterpretasikan data tersebut.

1. Rasio Lancar (current ratio)

Rasio yang paling umum digunakan untuk menganplisai modal kerja
suatu perusahaan adalabrrent ratio yaitu perbandingan antara jumlah aktiva
lancar dengan hutang lancar. MenuBaimbang Riyanto (2001:332)rasio lancar
dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagruber

Aktiva Lancar
Rasio Lancar = ---- X 00%
Hutang Lancar
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Rasio ini menunjukkan bahwa nilai kekayaan langang segera dapat
dijadikan uang) ada sekian kalinya hutang jangkadpk. Rasio lancar200%
kadang-kadang sudah memuaskan bagi suatu perusabtam jumlah modal
kerja dan besarnya rasio tergantung pada bebeaffma,fsuatu standar atau rasio
yang umum tidak dapat ditentukan untuk seluruh geraanRasio lanca200%
hanya merupakan kebiasaaulé of thumb dan akan digunakan titik tolak untuk
mengadakan penelitian atau analisa yang lebihtlanju

Rasio lancarini menunjukkan tingkat keamanamdgrgin of safety
kreditor jangka pendek, atau kemampuan perusahatuk membayar hutang-
hutang tersebut. Tetapi suatu perusahaan derasém lancaryang tinggi belum
tentu menjamin akan dapat dibayarnya hutang peaasayang sudah jatuh tempo
karena proporsi atau distribusi dari aktiva langang tidak menguntungkan,
misalnya jumlah persediaan yang relatif tinggi ditiagkan taksiran tingkat
penjualan yang akan datang sehingga tingkat peguizersediaan tersebut atau
adanya saldo piutang yang besar yang mungkin soiitk ditagih.Rasio lancar
yang terlalu tinggi menunjukkan kelebihan uang lbgsu aktiva lancar lainnya
dibandingkan dengan yang dibutuhkan sekarang ategkat likuiditas yang
rendah daripada aktiva lancar dan sebaliknya.

2. Rasio Cepat(quick ratio)
Rasio ini sering disebut sebagguick ratigq yaitu perbandingan antara
(aktiva lancar — persediaan) dengan hutang lamdanurut Bambang Riyanto
(2001:333) rasio ini dapat dihitung dengan rumumagai berikut :

Kas + Efek + Piutang
RasioCepat = ------=-=-=ememememcmmeeoeeeene X 1006
Hutang Lancar

Rasio ini merupakan ukuran kemampuan perusahaamdaiemenuhi
kewajiban-kewajiban yang segera harus dibayar deagiva lancar yang lebih
likuid (quick assefs Rasio ini lebih tajam daripada rasio lancar,ekar hanya

membandingkan aktiva yang sandiuid (mudah dicairkan atau diuangkan)
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dengan hutang lancar. Jika rasio lancar tinggi tapick raticmya rendah
menunjukkan adanya investasi yang sangat besanedesediaan.

Rasio ini dikenal sebagai rasio 1 banding 1, yAmda diharapkan untuk
mempunyai cukup aktiva lancar di luar persediaatykumembayar semua utang
Anda dalam utang lancar. Setelah bertahun-tahursyg@etan ini terkikis oleh
kesadaran bahwa surplus aktiva lancar sangat matkharbila tertahan dalam
bisnis, dan aktiva seperti ini tidak menghasilkpa-apa sampai aktiva itu sudah
diubah menjadi produk, dijual, dan dibayar olehapghan. Rasio ini sekarang

diusahakan serendah mungkin, sesuai risikonya.

3. Rasio kas(cash ratio)

Menurut Bambang Riyanto (2001:332) rasio ini dapat dihitung dengan

rumus sebagai berikut :
Kas + Efek
RasioKas = ------=s=-st---—ocoeee—- X 100%
Utang Lancar

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan pbeagsa untuk
membayar utang yang segera harus dipenuhi dengaryddey tersedia dalam
perusahaan dan efek yang dapat segera diuangkash ratio memberikan
jaminan yang jauh lebih baik kepada para kredibleh karena rasio ini terdiri
hanya dari uang kas dan bank. Namun demikian, adaksuatu ketentuan mutlak
tentang berapa tingkaCash ratio yang dianggap baik atau yang harus
dipertahankan oleh suatu perusahaan karena biatagiat Cash ratioini juga

sangat tergantung pada jenis usaha dari masingignpsrusahaan.

4. Working capital to total assetsratio

Menurut Bambang Riyanto (2001:333) rasio ini dapat dihitung dengan
rumus sebagai berikut :

Aktiva Lanca- Hutang Lancar
Rasio Modal Kerja = ------m-mmmme—mmmmmm oo X 100%
Terhadap Total Aktiva Total Aktiva
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Rasio ini digunakan untuk membandingkan posisi rmaddaja (neto)

dengan total aktiva yang dimiliki perusahaan.

2.9 Konsep Kinerja Perusahaan

John Arnold and Tony Hope (1983:29) mendefinisikan kata kerja
mengukur sebagaiscertain extent or quantity of (thing) by companiswith fixed
unit or object of known sizeBatasan tersebut mengendung dua makna tersirat
bahwa mengukur itu bersifat :
- Relatif, jika dihubungkan dengan sesuatu yang uiya diketahui.
- Numerik, sebagai hasil kegiatan itu memberikan angkda objek yang

diukur.

Kamus Besar Bahasa Indonesia(1995:503) menjelaskan pengertian

tentang kinerja sebagai berikut:

“Kinerja mempunyai pengertian kemampuan kerja, a@syang dicapai,
prestasi yang diperlihatkan. Dalam bahasa Ingdnerja sering diartikan
dengan kata performance yang mempunyai arti pataksa’
Sedangkaipenilaian kinerja adalah:

“Penilaian kinerja adalah penentuan secara perieféktifitas operasional
suatu organisasi, bagian organisasi dan karyawapergasarkan sasaran,
standar dan kritetria yang telah ditentukan sebeyamMulyadi, 1997:

419)

Dengan demikian pengertian penilaian kinerja suetaha formal yang
dilaksanakan manajemen untuk mengevaluasi hasis# tari aktivitas-aktivitas
yang telah dilaksanakan oleh masing-masing pusatamgungjawaban
dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkéwkumengelola operasional
keuangan secara efektif dan efisien dalam upayacapan laba usaha yang
optimal, maka yang dimaksud dengan kinerja pusdaapggungjawaban (divisi,
kantor wilayah dan kantor cabang) adalah setiapngkatan kekayaan milik
perusahaan yang disumbangkan oleh pusat pertanggaimn tersebut dalam

arti adanya perolehan laba.
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2.10 Hubungan Laporan Sumber dan Penggunaan Modal &ja dengan

Tingkat Likuiditas

.Laporan keuangan dapat digunakan oleh para persekaigai alat ukur
dalam mengukur kinerja dan mengetahui kondisi kgaamperusahaan serta hasil-
hasil yang telah dicapai oleh perusahaan selanmadestertentu. Hal-hal tersebut,
dapat diketahui dengan cara melakukan analisisrdap&euangan. Dari hasil
analisis tersebut dapat dilihat prestasi dan ketemaang dimiliki perusahaan.
Sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangamjemen dalam
pengambilan keputusan.

Sumber dan penggunaan modal kerja dilakukan untekgetahui sebab-
sebab berubahnya suatu modal kerja dalam periatgentie. Dengan adanya
modal kerja perusahaan akan dapat menjalankan taegim sehari-hari.
Kurangnya modal kerja akan menyebabkan kinerjagaéraan buruk khususnya
likuditas, sebaliknya ketika perusahaan memiliki dado kerja yang dapat
menutupi kegiatannya sehari-sehari maka perusadapat dikatakan likuid.
Tetapi perlu diingat pula terlalu banyak modal &emgkan menyebabkan
banyaknya dana yang menganggur hal ini kurang batk perusahaan. Oleh
karena itu, untuk mengetahui berapa modal kerjagyaokup bagi suatu
perusahaan maka dilakukan perhitungan rasio litagdi dimana ketika
perusahaan mampu menutupi kewajiban jangka pendekiay jumlah rasio
likuiditas tidak terlalu besar dan juga tidak tkrl&ecil dalam artian tidak terlalu
jauh dari 100% maka modal kerja perusahaan dakaitatian baik.



